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BAB IV
ANALISA KONSEPSI ISLAM TENTANG NON MUSLIM
SERTA HAK DAN KEWAJIBAN KEWARGANEGARAAN
NON MUSLIM AHLU DZIMMAH

A. Analisa Konsepsi Islam Tentang Non Muslim

Sejak semula Islam tidak mengenal adanya kultur pak
Saan agar orang mau memeluk Islam. Bahkan dengan poleransi
yang tinggi, Islam memberi hak kebebasan kepada individu
individu non muslim untuk memilihnya . Karena kebebasan
beragama merupakan hek yang paling esensi dari hak-hak asa
8i manusia. Toleransi Islam terhadap orang-orang non mus =
lim ini merupekan suatu kenyataan yang tek dapat diragukan
lagi. Hal ini banyask terdapat del am ayat-ayat Al Qurtan
den As Sunnah. Dan juga sejarah telah mencatet adanya
toleransi ini sejak masa Rasulullah saw. dan sesudehnya ,
yakni pada masa khulafaurresyidin, pemerintahan bani

Umayah, bani Abbasyiyah, dan s#luruh pemerintehan  Islam,

Toleransi ini juga nampak dalam kehidupan mereka
mereka dapat hidup bertetangge dengan kaum muslimin dengan
menikmati ketentraman, keamanan dan kebebasan dalam menja=
lanken hek-haknya, baik yang berkaitan dengan masalah

agama maupun keduniaan.

Didalam bersikap terhadap non muslim ini, Islam
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memberikan dua konsep, yaitu :

Terhadep mereka yang mengikat dirinya dengan negara
Islam sebagai ahlu dzimmeh, Islam bersikap lunak, lemah
lembut, dan penuh kasih sayang terhadap mereka. Mereka
mempunyai kedudukan yang same dengan keum muslimin seba
gai werga negara dengean berbagai hak dan kewajiban yang
harus dilaksanakan sesuai dengan syari'at Islam. Mereka
boleh tinggal di wilayah negara Islam dengan aman dan
tentram. Toleransi terhadap mereka ini, yakni non mus =
lim ehlu dzimmah sepenuhnya ditegakkan atas prinsip
"Lakum dinukum wa liya_din".

Terhadep non muslim selein shlu dzimmah yeng terang-te-
reangan memusuhi ummat Islam, Islam memberikan konsep
yang jelas. Allah swt menyuruh bersikap teges dan keras
terhadap mereka. Mereka harus diperangi, sehingga mere=-
ka masuk Islam atau mengikat dirinya sebagei ahlu dzim-
mah, Tetapi khusus ditanah haram, jike mereke tidak mau
masuk Islem mereka harus keluar dari tanah haram, Jizysa
pun tidak berlaku bagi mereka. Sikep yang deikian ini
ditegakkan atas prinsip "Asyidda'u 'alal kuffar".

Analisa Tentang Hak Dan Kewajiban Kewargenegarsan Non
Muslim Ahlu Dzimmeh
1. Hak-Hak Non Muslim Ahlu Dzimmah

Islam telah memberiken peraturan ideal tentang hak
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hak asasi manusia kepada ummatnya sejak empat belas abad
yang lelu. Hak-hak tersebut dimaksudken untuk menganugers,
hi manusia suatu kehormastan dan martabat, serta menghapus
kan pemerasan, penindasan dan ketidak adilan. Hak-hak asa
81 manusia delam Islam bersumber dari suatu kepercayaan =
bahwa Allah swt dan henya- Allah lah pemberi hukum dan sum
ber dari segala hak-hak agasi manusia. Karena bersumber -
dari Tuhen, maka tak seorangpun baik pengueasa,pemerintah,
majelis, atau seorang ahli yang biasa membatasi atau mela-
nggar dengan cara apapun hak-hsk asasi manusia yang telah
dianugerahkan Tuhan, Demikian pula hal tersebut tidak da=-
pat dilepaskan dari menusia.Hak-hak asasi manusia dalam
Islam merupaekan bagsian yang utuh seluruh tatanen Islam
dan merupakan kewajiban dari seluruh pemerintah Islam
serta lemoaga—lembaga masyaraket untuk meleksanakannya,

baik secara konteks harfish mappun dalam konteks semangat

kerangke tatanan tersebut,

Dalam kehidupan sehari-hari orang-orang ahlu dzim=-
mah yang hidup di bawah naungan pemerintahan Islam sepenu
hnys mendapatkan hak-hak mereka sebagai warga negara, se-
bagaimana keum muslimin. iMereka bebas melaksanskan hak-
haknya dan masyarakat Islam menjamin sepenuhnya atas
terlaksananya hak meeeka. Kaum muslimin dilarang keras
untuk menghalangi ataupun menggenggu atas terlaksananya -

hak mereka. Hak-hak mereks sama dengan hek-hak yang dimi-
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liki oleh kaum muslimin, kecueli dalam hal-hal tertentu -
yang oleh syari'at Islam dikecualikan atas mereka. Mereka
mendapat perlakuan yang sama dengan kaum muslimin, karena
mereke terikat dengan perjenjian dzimmah, sehinggs eksis-
tensi mereka sebagai warga negara Islam sama dengan kaum

muslimin.

Seorsng ulame figh den ushuluddin bernems Syih Syi
habuddin Al Qarafi menjelaskan makna perbuatan baik
terhadap ahlu dzimmah yang diperintahkan Allah kepada
kaum muslimin, Yaitu bersikap kasih sayang terhadep orang
orang lemah dantara mereka, memberi maksan untuk yang la -
par deri mereka, mengeluarkan ucapan yang lemah lembut un
tuk mereka, demi memperlakukan mereka dengan rahmat dan
kasih sayang bukan karena takut dan rendah diri, selanjut
, Bya bersikap sabar menghadapi gangguan yang berasal dari
mereka walaupun kita mampu menghilangkannya;semeta- mata
karena kemurahan hati, buken karena takut den tunduk. Ber
do'ah memohonkan hidayah bagi mereka, supays mereka menja
di orang-orang yang diliputi kebahagiaan sejati (yakni
dengan masuk Islam). Bersikep tulus delam menangeni sega-
la urusan mereka tentang agama dan dunia mereks. menjaga
keselamatan mereka bila ada orang lain yang hendek meng -
ganggu mereka. Menjaga harta, keluarga, kehormatan dan
segalahak serta kepentingan mereka. (Yusuf Qardewi, 1991:

108).
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Dasar pemikiran yang digunakan ksum muslimin,dalam
bertoleransi atas terlaksananya hak-hak ahlu dzimmah ter-
sebut bersumber dari pemikiran-pemikiran dan hakekat-hake
kat gemilang yang ditanamkan oleh syari'at Islem ke dalam
akal den sanubari kaum sanubari keum muslimin. Daar-dasar
pemikiran tersebut diantaranya ;:

8. Keyakinan den keperayaan keum muslimin sken kemuliaan
dan kehormetan setiap manusia, apapun sgame, ras, dan
warne kulitnya. Allah swt. berfirmen dalam artinya :

"Dan sesungguhnye telah kami mulisken ansk-snak Adem"
(Depag, 1989:234),

Kemuligan seperti yang telah ditegessken tersebut
mengharuskan adanya penghormetan dan perhatian kepada
nya, seperti hadist yang diriweyatken oleh Bukheri 4a-
riJEbir bin Abdullah, mengatekan bahwe: pernah ada
sebﬁah iring-iringen jenazah lewat di depan habi saw.
beliau lelu banpgkit sebagai penghormatan untuknya. ke
tika dikataken kepadanya bahwa itu adaleh jenazah se=
orang Yahudi, beliau seraya bersabda : "Bukenkah itu
Jiwa manusia 3", ya deleam agama Islam jiwa itu memili
ki kesucian dan kehormatan.

b. Keyakinan dan kepercayaan setiap muslim, bahwa adanya -
perbedaan pendepat diantara manusia mengensai agame me -
rupakan kehendsk Allah swt. yang telah memberi jenis
mahluk ini free choice (bebas untuk memilih) dalam

perbuatan yang dilekukan astau yeng ditinggelken.
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C. Seorang muslim tidak dibebani kewajiban untuk melaku-
kan perhitungan terhadap orang-orang kafir atas keka-
firan mereka atau menghukum orang-orang sesat atas
kesesaten mereka. Itu bukan urusennya , tetapi perhitu
ngan déngan mereka adalah wewenang Allah swt, pada
hari kiamat,

d. Dengan keimanannya Seorang muslim diperintahkan oleh
Alleh untuk berlaku adil, bahwa ia menyukai kejujuran
dan menyuruh hamba-hambanya berakhlek mulia walaupun
terhadap orang-orang non muslim; serte membenci kezali
man dan menghukum oreng-preng zalim walaupun kezeliman
itu datangnya dari seorang muslim terhadap orang-orang

kafir, (Yusuf Qardhawi, 1991:109-112).

Oleh kareme itu kepanpun dan dimenapun kaum musli=-
min berada tidak boleh melanggar hak-hak yang telah dibe-
riken kepada shlu dzimmah. Mesyeraket Islam den kaum
muslimin sepenuhnysa bertanggung jaweb atas terlaksananys
syari'at dan penereapan hukum yeng berkaitan dengen hek
hak ahlu dzimmah. Barang siapa yang menganiaya dan memusu
hi mereka berarti juge memusuhi nabi saw. Oleh karena i-
tu jiwa, harta dan kehormetan mereka sepenuhnya dilindu -
ngi oleh pemerintehsn Islam. Hal ini tentu Jjika mereka me
ngikat perjanjian yang sungguh-sungguh dengan kaum

muslimin dan mélaksanakan kewajiban sebagei shlu dzimmah.
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2. Kewajiban-kewajiban Non Muslim Ahlu Dzimmah

éebagai perimbangan dari hak-hak yang diperoleh ,
merekapun mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus
dilaksaneken sebagei wargs negaera Islam., Diantara kewa
Jiban mereka adalah mentaati pemerintahan Islam, meng-

hormati keaum muslimin, membeyar jizyah dan kharaj.

Sebagaimana ummat Islam, orang-orang dzimmipun
wajib mentaati pemerintahan Islam selama tidak menyang
kut masaleh ibadah mereka. Ketasatan mereka terhadap
pemerintahan Islam ini sebagai imbalan terhadap hak

hak yeng mereka dapatkan dari negara Islam,

Mereke harus menghormati dan menjaga perasaan
kaun muslimin dengan tidsak menampakkan ritual ibadah
mereke dihadapan kaum muslimin, karens mereks hidup
di negzara Islam yang sepenuhnya dikuasai oleh mayori -
tas ummat Islem. Hubungen diantera sesama warga sepen=
nuhnya ditegakkan atas dase saling hormat menghormati-
den penuh toleransi. Demikianlah Islam mengajarken ke=-

pada masyarskst yang terdiri dari beberapa komunitas.

Orang-orang shlu dzimmah ini Juge wajib  memba
yer jizyah, yeng telah ditetapkan negara Islam sesﬁai
dengan tingkat harta yeng dimilikinya. . Diwajibkannye
mereke membayar jizyah ini bukan dimeksudkan memberi

tekanan~tekanan tertentu egar masuk Islam. Akan tetapi
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diwajibkannys jizyah itu hanye sebagai pengganti tang-
gung jawab negara di dalam melindungi mereka dan  itu
pun hanya sedikit. Mereka yang ikut perang, tidsk mam-
pu, enak kecil, orang cacat, wanita, den orang yang

lanjut usia tidak diwejibkan membayar jizyah.

Mereka juga diwajibkan membayar kharaj, yvaitu
pajak uang yang dikenakan atas tanah yang dimilikinya
atau atas harta benda yang dimilikinya. Kewajiban ini
Juga dibebankan kepads kaum muslimin., Perbedean anta=-
ra jizyah dan kharaj, adalsh bahwa jizysh merupekan im
balan dari perlindungen yang mereka ‘apatkan dari
negara Islam dan jizysh bisa terhapna dengan memeluk a
gama Islam. Sedengkan kharaj merupaksn p ajak dari
harte yang dimilikinya dan kharaj ini tidak akan terha
Pus meskipun mereks mesuk Islam. Mereke harus tetap
membayarnya, sebagaimena kewajiban ini dibebankan kepa

kaum muslimin.

Besar pungutun kharej dari ahlu dzimmeh ini dua
kali lipat dari kaum muslimin, Alasannya sebageimana
yang dikemukakan oleh DR. Abdul Karim Zaidan, bahwa
harte orang-orang dzimmi ini tidak dibebani  pungutan
apapun ates herta dagangen kecuali pungutan etas harta
perdagangan yang dipindahkan dari suatu kota ke kota
lain., Sedang harta perdagaengannya yang tetap dikotanya

sendiri dan hartanya yang lain seperti emas, perak,
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tanam-tanaman, dan ternak semua itu tidak dibebani pu-
ngutan apapun. Lain halnya dengan kaum muslimin, yang
semua hartanya dibebani zakat, sehingga biaya-biaya yg
membebani kaum muslimin menjadi lebih besar dari yang
dikeluarkan oleh Sseorang dzimmi., Atas dasar itu pula
tidaklah mungkin menjadikan Pajak yang harus dibayar
oleh kaum muslimin sama besarnya seperti pajak atas
8eorang dzimmi. Sebab yang dipungut dari oreng- orang
muslim ialah benar-benar zakat yang telah ditentukan
kadarnya. Jadi, tidak mungkin dikurangi atau dihapus -
kan, karena hal itu merupakan bentuk ibadah baginya

(Yusuf Qardhawi, 1991:85-86).

Dan kalau sekiranya keadaan yang berhubungsh de
ngan orang-orang ahlu dzimmeh dalam negara Islam itu
berubeh, dan keadsan zeman menuntutnya berbagai kewaji
ban pajak, lalu mereka diwagibkan berbagai macam pajak
atas hartanys yang dimiliki baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak, maka dalam Keadaan seperti itu
dapatlah mereka diwajibken membayar pajak sejumlah yang
sama seperti yang dibebankan kepada kaum muslimin atas

hartanya,

Demikianlah heak-hak yang mereka peroleh di satu
sisi dan kewajiban yang harus mereka laksanakan di
8isi lain sebagai warga negara Islem, merupakan suatu
tatanan kehidupan yang telah berlaku sejak Rasulullsh -

sampai sekarang,





